






1.1. Latar Belakang Penelitian 
Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan harus dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan output optimal. 
Manusia sebagai penggerak utama perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 
merupakan sumber daya yang tidak dapat diganti fungsinya dengan peralatan yang lain 
betapapun pesatnya perkembangan teknologi namun bila tidak ditunjang oleh sumber 
daya manusia yang berkualitas, maka hasilnya tidak akan seperti yang diharapkan. 
Menyadari begitu pentingnya sumber daya manusia sudah selayaknya perusahaan perlu 
memberikan semangat kerja kepada karyawan dengan harapan dapat bekerja dengan 
segala daya dan upayanya sehingga dapat merangsang karyawan untuk dapat bekerja 
dengan sepenuh hati. Pentingnya meningkatkan semangat kerja merupakan suatu hal 
yang dapat menyebabkan karyawan agar mau giat bekerja, dengan adanya semangat 
kerja yang dilakukan karyawan maka para manajer dapat membagikan pekerjaan kepada 
bawahannya untuk dikerjakan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan 
perusahaan. (Damin, 2014:48), Semangat kerja atau kegairahan kerja kesepakatan 
batiniah yang muncul dari dalam diri seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai 
tujuan tertentu sesuai dengan yang ditetapkan. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan perusahaan untuk membangkitkan 
semangat kerja karyawannya adalah dengan memberikan program keselamatan 







uang tertentu kepada karyawan yang telah berhenti bekerja setelah bekerja dalam waktu 
yang lama atau setelah mencapai suatu batas usia tertentu. Jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja secara langsung memberikan perasaan yang aman sehingga karyawan 
dapat bekerja tanpa adanya perasaaan tertekan dengan kondisi atau keadaan 
disekitarnya. Sebagai upaya dalam memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan 
kerja yaitu dengan memberikan perlindungan bagi para karyawan sehingga mereka 
dapat terhindar dari bahaya yang dapat ditimbulkan dari kegiatan operasional 
perusahaan. Gambaran yang terjadi atas perkembangan kecelakaan kerja pada PT. 
Shaula Trans Stevedoring Kudus dapat kita lihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Kasus Kecelakaan Kerja Karyawan 




Ringan Berat Meninggal 
2012 101 4 1 - 5 
2013 105 4 2 - 6 
2015 113 5 1 - 6 
2016 115 5 2 - 7 
2017 120 5 3 - 8 
Sumber : PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus, 2018. 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa lima tahun terakhir pada tahun 
2017 merupakan terjadinya kecelakaan kerja yang paling tinggi dimana masing-masing 
terjadi kecelakaan 8 kasus terdiri dari 5 kecelakaan ringan dan 3 kecelakaan berat. 
Penciptaan  lingkungan perusahaan bagi karyawan untuk meningkatkan gairah 
semangat kerja karyawan memang tidak mudah. Perusahaan perlu menciptakan 
lingkungan kerja dalam bentuk fisik dan non fisik. Lingkungan kerja berupa fasilitas-




lingkungan yang bersih dan asri, pertukaran udara yang baik, warna, penerangan yang 
cukup maupun  musik yang merdu. Lingkungan kerja non fisik seperti hubungan dengan 




Pra Survey Lingkungan Kerja pada PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus 
No Pertanyaan Identifikasi tentang 
Lingkungan Kerja 
Jawaban Karyawan Jumlah Persentase 
1 Saya mempunyai hubungan baik 
dengan rekan kerja satu unit 
Tidak Setuju 10,0% 
2 Saya mempunyai hubungan baik 
dengan rekan kerja antar unit 
Tidak Setuju 15,5% 
Sumber : Hasil pra survey, 2018. 
Salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mempertahankan dan meningkatkan 
semangat kerja adalah pemberian insentif dari organisasi. Adanya pemberian insentif 
pada karyawan akan membuat karyawan merasa tenang dan termotivasi serta bergairah 
dalam mencapai dan menjalankan tugasnya, yang akhirnya dapat memperbesar tingkat 












Besaran Penerimaan Insentif pada PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus 
No Bagian  Insentif Noninsentif 
1 Shipping debt. v  
2 Surveyor v  
3 Gudang  v 
4 Perlengkapan  v 
5 Logistik v  
6 Drafter  v 
Sumber : PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus, 2018. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa belum seluruh karyawan pada 
bagian pada PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus mendapatkan insentif, hanya bagian 
shipping dept, surveyor dan logistik yang mendapatkan insentif. 
Fenomena utama dalam penelitian ini antara adalah masih adanya kasus 
kecelakaan dimana tahun 2017 terjadi peningkatan kasus kecelakaan sehingga 
diindikasikan dari turunnya program keselamatan kesehatan kerja (K3). Lingkungan 
kerja non fisik menunjukkan 15,5% menunjukkan belum mempunyai hubungan yang 
baik dengan rekan kerja antar unit. Insentif untuk bagian gudang, perlengkapan dan 
drafter belum mendapatkan insentif dari perusahaan. 
Data fenomenma lapangan mengenai semangat kerja adalah penurunan absensi 
Dibandingkan dengan penelitian terdahulu penelitian mempunyai research gap 
antara lain terlihat dari variabel yang diteliti Henny Dwijayani (2014) persamaan hanya 
terletak pada variabel lingkungan kerja dan semangat kerja. Sedangkan perbedaan 
terleyak pada variabel mutasi. Lokot Muda Harapan, Andri R Tampubolon (2017) 
persamaan terletak pada Program Pensiun dan Program Keselamatan dan Kesehatan 




variabel insentif, lingkungan kerja. Yordi Wisnu Kusuma (2016) persamaan terletak 
pada variabel insentif. 
Uraian di atas melatar belakang penelitian mengambil judusl penelitian 
PENGARUH  PROGRAM KESELAMATAN  KESEHATAN KERJA (K3), 
INSENTIF,  DAN   LINGKUNGAN  KERJA  TERHADAP SEMANGAT   KERJA  




1.2. Ruang Lingkup 
Penelitian ini membahas masalah utama dari obyek yang diteliti adalah sangat 
penting, maka ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1.2.1. Karyawan yang diteliti adalah karyawan pada PT. Shaula Trans Stevedoring 
Kudus. 
1.2.2. Variabel-variabel yang diteliti adalah semangat kerja karyawan dibatasi pada 
program keselamatan kesehatan kerja (K3), insentif, dan Lingkungan Kerja. 
 
1.3. Perumusan Masalah  
Uraian permasalahan yang terjadi pada objek penelitian yakni belum sesuainya 
antara harapan perusahaan dengan kenyataan (kondisi real) antara lain kurangnya 
disiplin dalam menggunakan helm pengaman/peralatan kerja. Insentif diberikan kepada 
karyawan tetap. Lingkungan kerja adalah perlengkapan dan fasilitas belum semua 




penelitian adalah sebagai berikut ini. 
 
1.3.1. Apakah ada pengaruh Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT. Shaula Trans Stevedoring 
Kudus? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh Insentif terhadap Semangat Kerja Karyawan pada 
PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja 
Karyawan pada PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), 
Insentif, Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT. 
Shaula Trans Stevedoring Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1.4.1. Menganalisis pengaruh Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT. Shaula Trans Stevedoring 
Kudus. 
1.4.2. Menganalisis pengaruh Insentif terhadap Semangat Kerja Karyawan pada 
PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus. 
1.4.3. Menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja 
Karyawan pada PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus. 




Insentif, dan Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan pada 
PT. Shaula Trans Stevedoring Kudus secara berganda. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya studi tentang manajemen 
sumberdaya manusia, khususnya mengenai pengaruh Program Keselamatan Kesehatan 
Kerja (K3), Insentif, dan Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan, serta 
sebagai masukan bagi perusahaan guna mengelola tenaga kerjanya di masa yang akan 
datang. 
 
